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Rio, TAMBUNANY

Akan tetapi, masyarakat Indonesia medern vang kita cita-cilakan itu haruslah
tetap berfiwa dan berwajah Indonesia juga. Tanpa jiwa dan waiah I;\d(mcxm in
masyarakat modern vang bagaimanapun udal\ akan memberikan kebahe lleall

yang utuh kepada klta
Presiden Socharto

PENDAHULUAN

Pembangunan MNasional Indonesm yang dilaksanakan dengan :
terarah, terpadu dan secara terus-menerus menuju kepada kemajuan
pada hakekainya adalah modernisasi. Tujuan pembangunan adalah un-
tuk mewujudkan suatu taraf kesejahteraan masyarakat yang lebih baik
dan maju yang dapat diartikan pula sebagai usaha untuk mewujudkan
masyarakat modern. Tetapi sebagaimana tercermin di dalam pan-
dangan Presiden Soeharto “yang dikutip diatas,’ suatu masyarakat
modern belum tentu membawa kebahagiaan yang sebenarnya kepada
anggota masyarakat tersebut.

Modernisasi adalah suatu - proses untuk mencapai tingkat .
kehidupan yang baik dan bahagia, tetapi kemungkinan ekses vang -
diakibatkannya dapat saja lebih besar dari manfaat yang diharapkan -
bila tidak dilakukan secara tepat dan menurut kebutuhan yang benar.

*  Jr. Rio TAMBUNAN adalah staf zhli Wakil Gubernur DK] Jakarta Bidang HisPem.
bangunan '

Z LI~ Y Dased, o JRAmnc el o
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Soeharto tentang Pancasila, Cetakan Pertama, Jakarta, Maret, 1976, hal. 22




AEMBANGUN MASYARAKAT MODERN

' @ieh ‘karena itu harus dicari arti (manfaat) dari membangun'-

pengaruh-pengaruh ‘yang menjadi konsekuensinya dan kemudig
dicarikan cara-cara mengatasinya. Hal inilah yang dimaksud Judul dg
: tuhsan tersebut d= atas., :

Untuk memudahkan pembahasan seian;umya maka benkut i1

yaxtu

Y ang dxmaksud dengan arti modermsa51 dalam pembahasan i
adalah manfaat yang diperoleh dari setiap perwujudan bentuk-
bentuk modernisasi. Hal ini berarti pembahasan akan diarahkan. .
kepada usaha untuk mencari suatu konsep modernisasi yang:

sregkses-ekses yang d1t1mbu1kan oieh modermsas;

2. Untuk memudahkan pembahasan seian;utnya maka pengertlan

-wrakibat-akibat negatif yang terdapat pada judul, diartikan sebagai

' konsekuensi langsung dari modernisasi dan pengertian pengaruh-

o 'pengaruh’ vang pegatif diartikan sebagai konsekuensi tidak
langsung dari modernisasi.

3 .-Adanya pembahasan - yang !ebah mendalam terhadap pengertian

_'modermsa& dimaksudkan untuk memperoleh gambaran vang
~lebih lengkap apa dan bagaimana modernisasi tersebut, yang pada

.. .gilirannya akan membantu usaha mencari suatu konsep moderni-
) sasi Indonesm seperti yang d1kemukakan di atas,

4, Pembahasan terhadap pembangunan nasional di latar belakang
pemikiran bahwa konsep modernisasi untuk Indonesia adalah
pengejawantahan dari tujuan nasional sebagaimana termaktub
dalam Pembukaan Undang- Undang Dasar 1945, yang selamutnya
i dapat pu}a daamkan sebagai proses humanisasi.

o ;__E‘UJUAN PEMBANGUNAN NASIONAL DALAM HUBUNGAN-
ENGAN MODERNISASI

qgﬁn@ammanq ds]rn ahul-babawa

" ‘masyarakat modern serta harus diteliti apa saja akibat-akibat sertar

’“djber:kan pembatasan ciari pokok pokok permasalahan yang ada,- S

sesual untuk Indonesia, termasuk di dalamnya cara-cara mengata31 S

. ek Lu_guuii dar p iJuaaig,uli Ucingtsct G
d@nesxa adalah untuk mengisi kemerdekaan dengan pa‘mbangunan




o -Wﬁjud dari pembangunan ialah tujuan nasional yaitu suatu masyarakay
© adil dan makmur yang merata material, spiritual berdasarkan Pancasila =

AMALISA 1980

lam wadah negara Kesatuan Republik Indonesia yang merde a
: dau}a_t, ‘bersatu .dan berkedaulatan rakyat dalam suasana .p .
““kehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib dan dinamis serta dalam
ingkungan pergaulan dunia vang merdeka, bersahabat, tertib dan':.
mis -serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, he '
~-sahabat, . tertib- :dan . damai. -Oleh karena. pembangunan. itu: pag__d' g
:- ".__hakekatnya adalah proses perubahan yang terus-menerus, yang.
" :merupakan kemajuan dan perbaikan menuju ke arah tujuan yang ingin .
"‘_di'c:'_ap'ai maka ‘setiap sasaran untuk suatu kurun waktu tertentu harus

'-'_-"ditehtukan ‘dan -atau direncanakan sebelumnya. Tetapi. di samping '

- sasaran:kongkrit yang ingin dicapai, yang paling penting adalah watak
".‘Idan corak dari pembangunan itu sendiri yang harus menurut jiwa dan

: .:'wajah JIndonesia. Corak .dan watak pembangunan itu harus sesuai-
B dengan lingkungan alam dan lingkungan sosial Indonesia sebagaxman&
telah d1garaskan di dalam Garis-garis Besar Ha}uan Negara

- Benkut ini perlu puia dmra;kan hakekat pembangunan nasmnai
' yai_tu.._pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia, yang mengandung arti sebagai berikut;

—  Adanvya keselarasan, Keserasian dan keseimbangan dan kebulatan yang wtuh dalam
w-sseluruh kegiatan ‘pembangunan. Bahwa pembangunan adaleh untuk manusia, dan

* bukan. sebaliknya manusia untuk pembangunan. Maka meskipun. pembangunan
e \ nas;onai dewsasa ini dan di dalam jangka panjang unsur manusia, unsur sosial- budaya
“'dan unsur lamnya mendapat pechatian yang selmbaag

Pembangunan ‘merata untuk seluruh masyarakat dan di seluruh wilayah tanah air.

—  Yang ingin dibangun adalah manusia dan masyarakat Indonesia, sehingga pembangunan
harus berkepribadian Indonesia dan menghasilkan vnanusm dan masyarakat maju yang
e i.tetap berkepnbadlan Indonesia pula.

Masyarakat yang dicita-citakan itu hendaknya member
kebahagiaan dan kesejahteraan menurut pandangan hidup bangsa i
diri, Oleh karena itu dalam hubungan dengan pembangunan men Ju.""
kemajuan masyarakat yang dibangun itu haruslah masyarakat modern- L
Indonesia, yang harus tumbuh bertambah kokoh dan berkemba '
atas kepribadiannya sendiri. Untuk itu tiada lain Pancasila yang men

1"' Diki;tip'daﬂ Buku Materi Pelenghap Penataran, Team Pembina Penataran Pegawa
- Republik Indonesia, hal, 117-118 : :




MEMBANGUN-MASYARAKAT MODERN

-sebag,al insan pribadi sekaligus sebagai insan sosial dan makhluk bep-

E ditentukan norma- budaya dan nilai-nilai luhur dari Pancasila sebagau
= pandangan hidup bangsa.

. Dari uraian di atas jelaslah, bahwa pembangunan menuntut
adanva perubahan dan pembaruan yang menyeluruh dari pola-pola
tingkah laku manusia dalam rangka mewujudkan suatu kesejahteraan

Namun demikian, karena istilah modernisasi mempunyai konotasi
danimplikasi yang sangat luas, maka dibutuhkan snatu penjelasan
yang agak lengkap terhadap pengertian yang tersirat di dalamnya. Hal
ini menjadi jelas pada uraian selanjutnya.

PENGERTIAN MODERNISASI

* Walaupun dunia abad ke-20 ini sering disebut sebagai era moder-
nisasi, namun sampai sekarang belum ada satu definisi modernisasi
yang betul-betul memuaskan atau yang dapat diterima secara universal.
Hal i ini disebabkan sangat luasnya ruang lingkup konsep modernisasi,
adanya unsur-unsur subyekiif terhadap penafsiran setiap proses
modernisasi, serta perkenbangan istilah itu sendiri sehubungan dengan
! 'berlalunya waktu, !

nmk menjelaskan betapa juasnya pengertian medernisasi, Prof. Myron Weiner menulis
antara iein: Walaupun kita semua memakai istilah tersebut, “modernisasi® adalah suaiu
istilah yang kabur. Pada abad ke-19 dan permulaan abad ke-20 “modernisasi’” umumnya
akai yniuk menunjukkan pertumbuhan rasionalisme dan sekularisme dean poda proses di
mana manusia berhasil melepaskan diri dari tirani kekuasaan pemerintahan maupun
-belenggze takhyul. Sekarang istilah “modernisasi’ sering dipakai untul kata ganti pertuim-
bz;hgn ekonomi atou sebagal sinonim vang lebih sedap dari jstilah lain vang iuza kabur,

' }adz falsafah hidup bangsa (di samping idiologi dan dasar negara) ia -
adalah-sumber dari segala gagasan tentang pembangunan, termasuk.

' pembangunan masyarakat modern itu, Sistem kemasyarakatan, .
keberadaan orang seorang di dalam masyarakat, kodrat manus;a;f

Tuhan, dalam mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraannya semuz -

dan kebahagiaan masyarakat. Adanya perubahan dan pembaruan.
dalam setiap pembangunan justru merupakan aspek terpenting dari.
modernisasi. Dengan demikian, hubungan dan modernisasi sedemlhan_,
eratnya, sehingga dapatlah dikatakan bahwa modernisasi adalah nama.
lain dari usaha-usaha pembangunan vyang sedang berlangsung..;.

“westernisasi”. Karena istilah ini dipakai secara sembarangan make terdapat kecernderungon

umak mma sexall tidak lugi memakai istilah ite dan wntuk berbicara secarg lebifh fepai |




AN AL&SA ‘1880

'U_ni:uk memperoieh suatu wawasan pengertlan mengenai modern

ion is the process hy whlch mdmduals change fmm a tradmonal way of 11
more com;;;lcx, tmhnolcgzcally advaucc, and rapidly change sty[e of hfe e

Modermsasx adalah suatu bentui dari perubaban sosizl, yang biasanya merupakén- )
perubahan sosial yang terarah (directed change) vang didasarkan pada suatu perencanaa;zl -
i Juga merupakan mtend atau planned—change) yang blasanya dlsebut socxai plannmg “

i -5'-Eaiam pada it perlu diperhatikan bahwa usaha—usaha mode
: .'_"nasasipada snatu tempat dan waktu ‘tertentu selalu dalam bentuk ‘kon=:
'sep _elaﬁf—komparaﬁf dengan usaha modernisasi di temipat lain. Apaf;
B ng dlsebut modern ‘dalam satu negara belum tentu mempanyaz arti
-yang sama“ dengan -‘negara lainnya. Dalam hubungan mi Pro
Koentgaranmgrat menulis Sebagai berikut: e :

. Apabﬂa suait bangsa dengan sadar memulai proses modernisasinya, rmka sebenamya ia
'ha'lya mau bgrusaha. menyesumkan diri dengan konstelasi dunia pada Jaman bangsa it .
Dalam arti it, maka segala zZaman, dan t;dak ilanya abad Z{e-ZO ini, pernah’ mengalann suatu‘r
~usaha dan proses modernisasi. : . : :

Berdasarkan uraian di atas dapatlah dikatakan bahwa modernisasi
adalah satu proses perubahan pola-pola -hidup .yang  menyangkut
seluruh aspek kehidupan manusia (sosial budaya, politik, ekonomi,
teknologi, dan lain_—la_in):(_ia_n_-_mela_lui__per_ubahan_ itu diharapkan -ter_capai

i mengenm perubahzm yang teqad: pada srkap pnbaa'r, s:kap sostal, dalam brdang ekonomz
dar__z po!rz;k Temp: para sarfang tetop mempertahankan Istilgh ini Aarena bu.’can saja.fa
Y merupakan bagian dari ‘bakasa sehari-hari tetapi juga karena wereka sadar bah wa
=i pérubahan-perubahan yang berancka ragam ini berkaitan $sdru sama lain, Voice of América
- Fornm -Lectures, Modernisasi: Dinamike Pertumbuhan, dikumpuikan oleh Prof.. hyron
Weiner, Penya!ur Tunggal PT Gunung Agung, Jakarta, tanpa tahun, tanpa halaman (k i
pengantar).

1. Everet M. Rogers, Modernization among Peasants, the Impact of CommunicationHold,
- Binenhart and Winston, Inc. New York 1969, page 19, dikutip dari buku »Modernisasi versus- -
“Tradisionalisme’”. oleh Drs. Nasikoen, diterbitkan oleh Faisu]taz Sosial dan ?olm‘{ Um»er« g

. sitas Ga;ah Mada Yogyakarta 1974, hal, 1 : . :

2. Scﬁerwno Ssekanio, Soszaiogl suaiu Pengan!ar Yavasan ?enermx Umvermaq Hndnngsm
..geiakan keenam, Jakarta, 1970, hal, 272 .

A

cwKoentjaraningrat,  Kebudeyoan ‘Mentalitei! dan "Pembangunan, Penerbit- PT Gramcdla
Jakarta, 1974, hal. 133 :




YANGUN MASYARAKAT MODERN

. .;a,’;kemajuan” demi kesejahteraan manusia ‘di mana modernisasi -
i dilaksanakan. Dengan dasar pemikiran ini, jelasiah bahwa proses’
modernisasi bukanlah sekedar meniru ‘pola-pola hidup negara-negara
. .Barat -yang sudah maju (westernisasi) vang sering kali diidentikkan
- sebagai negara modern, karena apa’yang dianggap sejahtera’ bagi

.. kesejahteraan masyarakat (terutama yang ‘menyangkut kebutuhan:
~ ‘material);" namun sekali lagi terpenuhinya kebutuhan material suatuy -
. masyarakat belum dapat digunakan sebagai satu-satunya bukti bahwa -

masyarakat tersebut sudah modern. - - - ;-

_ Untuk memperoleh pengertian. yang - lebih - - memadai tentang;}'

- modernisasi: ini, Prof. Alex Inkeles dalam. tulisannya yang berjudzj_l_-,
’Modernisasi ‘Manusia’’! mencoba menyusun -suatu daftar - ciri-cir
'ﬁi@n@Sia modern, :yang diharapkan menjadi jawaban bagi pertanyaan, -
apakah yang disebut manusia modern itu, — dan apakah vang mem::-
buatnya menjadi modern? Menurut Prof. Alex Inkeles, manusia
modern mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

siirAdanya‘kesediaan untuk menerima pengalaman-pengalaman yang baru dan keterbuka<: -
-+ ANRYa bagi pembaruan dan perubahan.. Kita mengangeap manusia tradisional kuran_g.,;i ;
bersedia menerima jde-ide baru, cara berperasaan yang baru serta cara bertindak yang:.
‘baru. Jadi yang sedang kita bicarakan adalah sesuatu yang pada dasarnya merupaksn
suatu alam pikiran (siate of mind), suatu keadaan psikologis, suate kestagazn batin dan
bukan teknik-teknik atau ketrampilan tertentu: Jadi; dalam pandangan kami; seseorang
. dapat lebih modern dalam semangat sekalipuna bekerja dengan sebuah bajak, daripada
_ seorang di tempat lain yang telah dapat mempergunakan traktor.
T"Adanya’ kesanggupan untuk membentuk  atan mempunyai _pendapa: mengenai
- *sejumlah ‘persoatan-persoalan vang tidak saja timbu} di sekitarnya, tetapi juga di luar-
s 9ya. - Seseorang - yang bersifat tradisional, - kami kira sangat sempit perhatiannya,
teurtama ditujukan_ pada hal-hal yang langsung dan intim hubungannya dengan dirinya
sendiri; dan sekalipun ia mempunyai pendapat mengenat hal-hal yang umum, ia merasa

“Canggung untuk mengucapkannya.

: Mémpuﬁﬁfai 'pandangah yang.ditujukan ;iada masa kini dan masa depan, dan bukan ke

masa lampau dan sangat menghargat penggunaan waktu dengan baik,

: Méhgingink'an ‘dan terlibat dalam perencanaan serta organisasi, dar menganggapnya
sebagai sesuatu yang wajar dalam hidupnya. : ‘

sy Adanya kemampuan untuk meyakini adanya keinampuan manusia,
L Adanya kemampuan uniuk memperhitungkan keadaan.

- Kesadaran akan harga diri manusia.

epercayaan pada 1lmu dan teknologi sekalipun dalam bentuk yang paling primitif.

danvarkeperenvaran hepmdn bersnu

o A ':Medcrnisasi: Dinamika Pertumbuhan, op. cff., hal. 90-93




CANALISA 1980

.. Demikianlah sekedar pandangan tentang ciri-ciri manusia modern: S
yang mungkin' masih tetap kurang memuaskan. Berikut ini, kami mens:
coba amemberlkan .ciri-ciri masyarakat modem sebagax btrakut'

Adanya ‘i:mgkat raswnahta vang: cukup unggi
Innovatif {terbuka pada perubahan}. . o
Menilai- tinggi :prestasi. «(need -for. Achievemeni yang tmgg:_
‘Berorientasi-ke masa depan. -
eknoiogl sebaoaz ~faktor - domman dalam unsur . produks

Sebagalmana ciri-ciri  manusia - modem maka daftar cirt- cm-:;
masyarakat modern seperii yang dikemukakan di atas masih dapat
ditambah lagi: Namun perlu diperhatikan di sini, bahwa ciri-ciri lamnya-
adaiah merupakan manifestasi ‘dan atau implikasi dari ciri-ciri utama’
yang telahdikemukakan di‘atas. Efisiensi dan spesialisasi sebagai salah’
satusciri'masvarakat inodern mxsalnya, adalah pemabaran dan ad'mya?
tmgkat rasmna}atet yang cukup tmgg1 : :

Berdasarkan kedua ciri-ciri (manus;a dan masyarakat modem) dis
-atas; serta-berdasarkan pengalaman sehari-hari terhadap apa yang kita
namakan ‘dengan - *’dunia’ 'modern’ " disusunlah - ‘kecenderungan-
lgg:cenderungan manusxa/masyarakat modern yang ‘khas. antara lain:

— -.Semakin menonjo}nya tingkah 1aku individualistis
—"“Penggunaan teknologi (industri) sebagai salah satii unsur moderni-
. sasi telah mendorong perubahm struktur. sosaai yaitu berkurang-
”_\__'_'nya tenaga kerja pada sektor agraria beralih ke sektor industri;
--:-.nmbuinya masalah -urbanisasi- baik karena alasan industrialisasi
““maupun Karena adanya kenyataan ”kemkmatan hidup®’ yang
“lebih tinggi di kota-kota sebagai akibat pemakaian teknologi.
~  Timbulnya persaingan yang mengarah kepada liberalisme (free
fight competition). .
— . Adanya tingkat konsumen yang - tmggl, mengarah - pada
kemewahan-kemewahan hidup. . o :
— Penghargaan yang berlebih- Iebihan terhadap hal-hal yang bersifat
materi {materialisme). .
— Berkurangnya kadar kehidupan agama (religi).
— _Timbulnya proses keterasingan (alineasi) antara manusia dengan
TMATEIA,.. ARLALA.. TRATMISIS dPﬂGgﬂ ::aigm d;an antara Yn'mns:m

dengan Sancr Maha Pencipta.




ANGUN-MASYARAKAT MODERN

- “hakekatnya adalah upaya modernisasi dalam pengertian pembangunan

itakan.

'Sebelum sampai kepada suatu konsep modermsasz masyarakat In- -
; donesid perlu diketahui terlebih dahulu dari masyarakat Indones1a .

" dalam- sikap dan pandangan hldupnya yang juga dipengaruhl oieh'i -

;:f-lmgkungan alam. e

: =s'Gambaran Bmun tentang masyarakat Indonesxa tersebut bernuk 2
- ‘tolak daripengakuan adanya kebiasaan-kebiasaan hidup {tradisi) yang
4 terdapat pada semua suku-suku vang ada di Indones1a vaitu: b

s Eratnya rasa persaudaraan (Gememschaft -~ paguyuban).
- Kurang rasional.
-~ Terlalu berorientasi kepada masa lalu,

=, Fatalisme (menerima setiap kenyataan hidup sebagai sesnatu yang

o wajar, dan kehidupan duniawi dzartlkan sebagai masa persmpan

hidup sesudah mati”’).

- Banyaknya -upacara-upacara ritual yang bahkan sering kah
mengarah kepada belenggu tahyul dan mythos (upacara-upacara
tersebut dimulai dari sejak lahir hingga mati).

—Paternalisme, kecenderungan masyarakat untuk meniru sikap atau

oontingkah laku para pemzmpm (ehte) masyarakat

= -::Dan lain-lain; S y

PR *Dan gambaran tersebut di atas, dapatiab dikatakan bahwa kecuah
. eratnya rasa persaudaraan, semua kebiasaan-kebiasaan cenderung
. merupakan penghambat bagi usaha modernisasi.

Menurut Koentjaramngrat terdapat beberapa sikap mental yang
3-. negatlf bagi pembangunan (modernisasi), sebagai akibat dari revolusi
ymtu .

- S1fat mentalitet yang meremehkan muty.

_g-:'Pada uraian sebelumnya telah dikemukakan mengenal wujud'_'.. -
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila, yang ‘pada.

' ‘-;suatu usaha untuk mewujudkan masyarakat modern yang krtar_-:"f k e

Qifﬂf mg‘ﬂml’f%&«y@@g suka menerabas:

x 1 _ernt;aramngrat op. cit., hal. 50




e 'EdOYl@Sia yang dicirikan dari eratnya hubungan kekeluargaan rasa

AMALISA 1880

“Sifat tak percaya kepada diri sendiri.
-Sifat tidak berdisiplin murni. S
Sifat mentahtet yang suka mengabaikan tanggung gawab yang

Khusus:antar -hubungan di dalam masyarakat (relasi sosiai)

“saudaraan, yang tidak hanya dalam arti seturunan atau sedarah, vang
~terdapat-di dalam kelompok- kelompok sosial yang disebut paguyuban
- /dapat disamakan dengan:Gemeinschaft yang bersumber dari Wi el
“willen” sebagaimana yang dikemukakan oleh Ferdinand Tonnies:!:
‘Hubungan vang demikian telah membudaya sejak timbulnya sistem
.kemasyarakatan di Indonesia atau sejak kebudayaan nusantara awal
“yangipada’ gilirannya- merupakan akar .dari pandangan hidup bangsa
“Indonesia. Hal ini tercermin misalnya pada penjelasan pasal 33 UUD
- 1945, Hubungan tersebut mempunyai nilai kultural karena mengem-
 bangkan derajat kemanusiaan (proses humanisasi), 2 dan oleh
‘karenanya harus dipelihara di dalam kehidupan yang selalu bergerak
magu ita. -

s#07 Di‘samping itu perlu pula disadari bahwa struktur kependudukan
‘Indonesia yang serba'majemuk di dalam suku, agama dan kepercayaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa juga telah memberi ciri yang khusus di
“dalam masyarakainya. Kondisi alam Indonesia yang sedemikian rupa
sfurutmenciptakan masyarakat yang agraﬂs dan terbuka

:Suatu kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat di Indonesia
dewasa ini lebih kurang 84% tinggal di desa (bersifat agraris) di mana
nilai-nilai kepribadian dan tradisi {(baik dalam arti negatifdan positif)
relatif masih lebih bertahan bila dibandingkan dengan masyarakat di

‘kota vang jumlah masyarakatnya 16% dari seluruh Indonesia.® Kota-
“kotaidi Indonesia semakin cepat bertambah penduduknya karena ur-
banisasi sebagai akibat tidak langsung modernisasi. Hal ini adalah
suatu tantangan bangsa karena kehidupan masyarakat kota sudah

g ' ‘DRCAS Lyscn, Ina’rwdu dan Masyarakai Penerbit Sumur Bandung, 1962 cetakan %\eﬂnam
40 hal T0-76 3 : : .

2 All Moertopo, Strategi Kebudayaan, Yayasan Proklamasi, Centre for Strateglc and Imer-
nasional Studies, Jakarta, Maret, 1978, hal. 10 ‘

L I lm?« J,&l A&‘? TG

e wtenmene-Morton-Ginsburgr-keoenderangan ine-bertambeahn
tinggal di kota; 1/3 tinggal di kota dan 2/3 tinggal di daemh pedesaan A51a 13%. imﬁgai di
kota dan Afrika: 10%. Amerika: 92% tinggal di kota hanya 8% tinggal di daerah desa per-
tanian. Modernisasi: Dinamika Pertumbuhan, op. cif:, hal. 71.76 : -




- '--'-'.'ikekeluargaan menjadi ikatan sosial yang bersifai konirak dengan
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rah kepada sistem individualisme (pergeseran dari masyarakfa;ﬁ
aguyuban ke arah patembayan). :

. Nemun demikian, perlu diperhatikan suatu fakia dalam
- masyarakat Indonesia dewasa ini bahwa nilai-nilai tradisional yan;
erung menghambat pembangunan sering kali justru dipelopori
ang-orang kota yang mengklaim dirinya sebagai "’orang-orang
1 L

ari pengalaman negara-negara maju (modern) terlihat adanya .~ =
suatn - kegelisahan = dalam kehidupan rohani walaupun tingkat -
ahteraan material sudah tinggi, sehingga mereka mulai memper- E
tanyakan bentuk modernisasi yang bagaimana yang mereka inginkan.’
o negara-negara maju tersebut kehidupan manusiawi yang kodrat
~“telah berubah menjadi kehidupan yang artifisial vang selalu dicari-cari <
-demi-kenikmatan hidup manusia. Teknologi memang dibutuhkan un-
- “tuk memenuhi kebutuhan manasia, namun teknologi ity sendiri serin'g"'
kali justru membuat manusia menjadi terasing dengan lingkungan alam
dan : lingkungan . sosialnya. Adanya kehidupan yang monotori,
‘kurangnya romantika hidup, adalah beberapa contoh dalam kehidupan
-manusia. modern- yang lebih banyak bergumul dengan alat-alat
teknologi mekanis yang tidak berjiwa sepanjang hidupnya. Timbulnya
kelompok Hippies yang sudah tipikal di negara-negara maju (modern)
juga bukti lain dari adanya kejenuhan hidup manusia sebagai akibat
“dari perubahan sosial yang begitu cepat, yang sebenarnva dilatar-
-belakangi penemuan dan pemakaian teknologi modern. Memang,
-manusia telah terjebak di dalam sistemnya sendiri, sebagaimana halnya
~yangdinyatakan oleh Herbert Marcuse sebagai berikut:

Tanpa mengurangi penghargaan kami terhadap teknologi manusia mulai dibimbau hasil-
hasil yang serba modern dan mutakhir, sehingga manusiz sudah terperangkap dalam
kehidupan yang mekanistis,

Modernisasi juga telah  mengubah ikatan sosial yang bersifat

~lebih banyak penekanan pada motivasi material. Hal ini adalah salah
- satu ekses modernisasi yang cukup mengejutkan sebagaimana tergam-

~bar di dalam tulisan Alfin Tofler di dalam salah satu karyvanya yaitu:
©”The Future Schock’. Menipisnya nilai-nilai keagamaan juga

'Se:f:_ryani_o FPoespowardojo dan K. Bertens (Bditor), Sekitar Manusia. Penerbit PT Gramedia,
“Jakarta, 1977, hal. 7 - :




““merupakan salah satu ekses modernisasi yang cukup mengkuati
" teruiama bagi masyarakat Indonesia yang justru bercorak masyara at .
' "-sosmhst;s-rehgms :

Masaiah lain yang perlu mendapat perhatian, adalah pemasukan.
: eknclogi ke Indonesia dari suatu negara tertentu dapat memb i
-+ peluang bagi masuknya nilai-nilai budaya dan bahkan idiologi negara
“. tersebut, vang lambat laun menyusup ke dalam kehidupan masyarakiit -
dan pada gilirannya dapat pula merongrong pandangan hidup bangsa,

' -'-_Pancasﬁa Dengan demikian Ketahanan Masional dalam bidang sosial .
‘budaya dan idiologi yang bersumber kepada Pancasila perlu dibina

terus—menerus dalam rangka usaha membendung mfﬂtrasz kebudayaan_

men‘yatakan banwa masyarakat Indones1a vang terasing dari kebudava-
“annva akan mudah terpengaruh oleh kebudayaan asing yang terbawa

“oleh’ modermsa31 dan pada akhirnya akan sukar memahami M@ral
;Pancasﬂa ! 3

Ketﬂrgantungan dan keterikatan Indonesia kepada suatu negara
‘fertentu dalam upayanya melaksanakan modernisasi harus dihindarkan
“(paling sedikit diminimalisasi), karena ketergantungan tersebut mem-
punyai implikasi yang negatif bagi pemilihan bentuk-bentuk moderny
i sasx yang cocok dengan kondisi Indonesia. s

~+"Oleh karena modernisasi identik dengan Pembangunan Nasional
-yang harus dilakukan dalam rangka peningkatan kesejahteraan seluruh
‘anggota masyarakat, maka perlu dirwmuskan konsep modernisasi yang
sesnai dengan kondisi sosial dan kondisi alam Indonesia, termasukidi
dalamnya cara-cara untuk mengatasi akibat-akibat {langsung) dan
‘pengaruh-pengaruh {tidak langsung) yang ditimbulkannya.

Dari seluruh uraian di atas, dicobalah untuk mengajukan beberapa
aspek yang kiranya cukup penting diperhatikan di dalam menyusun
konsep modernisasi masyarakat Indonesia yaitu:

—  Kesediaan untuk meninggalkan sikap hidup tradisional? dan sé.kép

1 . Ali Moertopo, op. cii., hal. 73

e T EIT T Pretder Sushario-menyatekarantary-lainesebagel bartlente-2doniens

sulit untuk menyvangkal bahwa tidak semua nilai-nilai tradisional ity cocok dengan tuntutan-

“tuntutan kemajuan khususnya_ ekonomi yang rasional. (Pandangan Presiden Soekarto ren-
tang Pancasila, op. cif., hal, 21)
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ental pengaruh revolusi (seperti vang disinyatiéas’i-'oleh--Koen__
_tj_araningrat) yang menghambat kemajuan (modernisasi), dan di

in. pihak tetap memelihara nilai-nilai tradisional yang - positif
Paternalisme sebagai suatu kenyataan yang cukup dominan pad
maQYarakat “Indonesia,” — walaupun mempunyai aspek negati
bagi kemajuan, dapat juga dimanfaatkan sebagai salah satiliinsy
yang mendorong modernisasi, Dalam rangka ini, tingkah laku.
ara pemimpin (elite) dengan cepat menjadi contoh bagi anggota
masyarakat: 0 L T e O e N
Pemilihan teknologi sebagai unsur modernisasi harus -selalu di-
éuaikan_.dengan kondisi sosial danlingkungan setempat.

udaya dan idiologi vang terbawa oleh modernisasi,

ﬁ'”_%-'_-:.MQdernisasi hanya dapat-dilaksanakan ‘dengan memperbarui dari -

; uru ‘besar: ilmu Pendidikan dan Sosiologi: menyatakan sebagaj |
- berikut:, Tl sl T e B e

pabrik, untuk menerapkan ilmu pengetabuan guna peningkatan laraf hidup, atau untuk
(irberdagang di pasaran dunia, ‘suatu negara harusiah:memiliki’ sejumlah orang yang dilatih
Lo T T S T Cena e

Kedua, pendidikan dipsriakan puls untuk menyatakan’ sejumiah orang dan sejumilah suky
menjadi satu bangsa. Manusia tidak mungxin -mengerti  sesama warga negaranya damp -
. meli)askan_gikai_m_l _kesgt_iaanny_a:meiiam_p_aui_ lingkungan desa bila mereka tidak, dapat saling
e Mereka tidak (dapat berbicara dengan penduduk. desa tetangga bila tetangza ita
“tidak-mempunyai ‘pengertian sedikitpun mengenai dpa artinya hidup sebagai suatu bangsa.
Mereka tidak dapat berpengaruh dalam persoalan masyarakat bila mereka tetap buta huryf,

Ketiga, berlangsungnya suaut negara modern hanya tergantung kepada pegawai-pegawainya
untuk mengkoordinasikan administrasi yang melingkupi wilayah vang uas, Kebijaksanaan-
kebijaksanaan seorang Perdana Meniers harus dapat mencapai jarak yang lebih jauk dari
suaranya. Sungguh menarik, bahwa di zaman iai tidak banyak bangsa yang dapat mem-
bayangkan dirinya dapat berfungsi tanpa adanya apa vang disebut Perdana Menteri atan
Presiden; dan asumsi tersebut adalah swaty commitarent dengan suatu dunia gagasan serta
aktifitas yang hanya dapat tmbul melalui kerja pegawai-pegawai yang berpendidikan,

ctahanan Nasional dalam bidang sosial budaya dan idiologi di.-i:_:'::' \
antapkan untuk. menghadapi kemungkinan infiitrasi-niiai-niiai__ % %

‘meluaskan pendidikan, baik pendidikan sekolah dan pendidikan .
Iuarssekolah. Dalam hubungan ini €. Arnold- Anderson ‘seorang

Part lama, .orang harus berpendidikan- untuk dapat ‘mencapai kemajuan teknologi dag'_a" a i
konomi. Untuk memperbesar produksi bahan makapan, unink amenjalankan. pabrik-"

1 Muodernisasic Dinamika Pertuinbuhan, op. cit., hal. 16




' KESIMPULAN

‘Modernisasi sebagai gejala universal adalah suatu bentuk upaya
anusia untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan
idupnya, yang dlpadatkan di daiam satu pengeman modermsasz .
dalah humanisasi. R : SENLPERE A BRER

_ ngaiaman sejarah menunjukkan bahwa modermsas1 ——
" teruiama abad ke-20, juga mempunyai akibat-akibat dan atau
Jbspengaruh-pengaruli bagi-kemanusiaan vaitu: :

- — 3alah satu -penyebab adanya proses keterasingan (almea&)

i antara manusia dengan manusia, antara manusia dengan alam
.. dan antara manusia- dengan Pencipta Alam Semesta, yang
. dapat diartikan sebagai dehumanisasi. : :
et o Menimbulkan pencemaran lingkungan.,

Modernisasi asyarakat -Indonesia hendaknya diartikan sebagai
~unrealisasi tujuan nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil dan
makmur, material dan spiritual berdasarkan Pancasila.

4.: “Konsep modernisasi (masyarakat) Indonesia hendaknya dirumus-
""_k_an sedem;klan rupa, sehmgga dapat menggabungkan nilai- miaa
_pembaruan. Dalam hal ini modernisasi bukanlah sikap hidup
kebarat-baratan (wesiernisasi) tetapi justru memantapkan ke-
. pribadian naszonal yang bersumber dan Pancasila. -

: 5-._ -Pancasﬂa sebaga; sumber segala gagasan luhur bangsa Indonesaa
E::'jihent:iaknya menjadi pedoman yang menpwal setiap bentuk dan
..., dinamika modernisasi. RS - -
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